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Abstrak  

 

Beton memiliki kuat tekan yang tinggi dan memiliki kuat tarik yang rendah, sehingga 

penambahan serat kawat galvanis dalam campuran  beton menjadi altenatif untuk 

meningkatkan kuat tarik belah beton. Serat kawat galvanis (steelfiber) merupakan serat yang 

tergolong ke dalam serat sintetis. Dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai 

konsentrasi serat kawat galvanis optimum yang menghasilkan nilai kuat tekan, dan kuat tarik 

belah beton serat kawat galvanis dengan komposisi serat 0%; 2,5 %; 5%; 7,5% dan 10%. 

Benda uji yang digunakan berbentuk silinder dengan ukuran diameter 150 mm dan tinggi 300 

mm diuji untuk kuat tekan dan kuat tarik. Jumlah benda uji 75 buah, dengan masing-masing 

komposisi sebanyak 9 sampel untuk kuat tekan dan 6 sampel untuk kuat tarik belah. Dari hasil 

pengujian didapatkan bahwa terjadi peningkatan kuat kuat tekan pada saat penambahan serat 

yang paling maksimal didapat pada konsentrasi 2,5 % yaitu sebesar 34,348 MPa. Untuk kuat 

tarik belah beton yang paling maksimal didapatkan pada konsentrasi 5% yaitu sebesar 3,149 

MPa. Namun pada penelitian ini dengan penambahan serat kawat Galvanis tidak begitu 

berpengaruh terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah. 

Kata Kunci : Serat Kawat, Kuat Tekan dan Kuat Tarik Belah Beton. 
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